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“....Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum,
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sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. . . .’

(Q.S. ArRad: V)’

' Kementerian Agama, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta; Duta Surya, Y+1)), hal.
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ABSTRAK

Yuliana Nur Indah Santi, NIM : YAYY)YY VY Penerapan Model Quantum
Teaching untuk Meningkatkan Kemampuan Tata Bahasa Arab di MAN
Rejotangan Tahun Ajaran Y+)°/Y )1, Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab,
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAIN Tulungagung. Pembimbing Dr.
Sokip, M.Pd.I.

Tata bahasa Arab merupakan aturan-aturan yang mengatur penggunaan
bahasa Arab dalam memahami kalimat. Mengajarkan tata bahasa Arab bukanlah
suatu perkara yang mudah. Sehingga guru harus bisa memilih model
pembelajaran yang sesuai. Salah satu model yang sesuai untuk pembelajaran tata
bahasa Arab adalah dengan menggunakan model Quantum Teaching. Model
Quantum Teaching merupakan model pembelajaran dengan penggubahan belajar
yang meriah dengan segala nuansanya. Asas Quantum Teaching yaitu : “Bawalah
Dunia Kita ke dalam Dunia Mereka, dan Hantarkanlah Dunia Kita ke dalam
Dunia Mereka”. Kerangka rancangan Quantum Teaching biasa dikenal dengan
TANDUR yakni Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi dan
Rayakan.

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah ()) Bagaimana
pembelajaran Tata Bahasa Arab (Qowaid) di MAN Rejotangan? (Y) Bagaimana
Implementasi Quantum Teaching dalam meningkatkan kemampuan tata bahasa
Arab (Qowaid) di MAN Rejotangan? (V) Permasalahan apa yang terjadi dalam
mengimplementasikan Quantum Teaching dalam meningkatkan tata bahasa Arab
(Qowaid)?

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Yaitu penelitian
yang menekankan pada quality terhadap data yang bersifat deskriptif. Dalam
penelitian ini teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati proses pembelajaran
Qowaid dengan menggunakan model Quantum Teaching pada kelas X Agama di
MAN Rejotangan. Sedangkan wawancara digunakan untuk mencari data tentang
pelaksanaan pembelajaran Qowaid di MAN Rejotangan serta penggunaan model
Quantum Teaching dalam pembelajaran dan permasalahannya. Dan dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data dengan melihat laporan yang sudah tersedia
berupa dokumentasi madrasah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengajaran Qowaid di MAN
Rejotangan dilakukan dengan cara dilagukan dan dengan menggunakan singkatan
dalam bentuk rumus. Serta Langkah-langkah pembelajaran tata bahasa Arabnya
dilakukan dengan cara pengenalan kaidah secara deduktif dan latihan drill. Selain
itu tata bahasa Arab digunakan sebagai alat penunjang tercapainya kemahiran
berbahasa Arab untuk memahami isi bacaan dari kalimat yang berbahasa Arab.
dan selalu diajarkan terlebih dahulu sebelum pembelajaran empat maharah.

Pembelajaran Qowaid di MAN Rejotangan dengan menggunakan model
Quantum Teaching dilakukan dengan menggunakan rumus dalam bentuk
singkatan. Serta menghubungkan satu materi dengan materi yang lain dengan
menerapkan konsep TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan,
Ulangi dan Rayakan).

Adapun Permasalahan dalam pembelajaran Qowaid dengan menerapkan
model Quantum Teaching ini dikarenakan siswa sulit membedakan antara isim

C



dengan fiil, serta isim nakirah (baik isim nakirah sifat maupun isim nakirah
ghoiru sifat) dengan isim makrifat. Dan Siswa kurang konsentrasi dalam belajar
bahasa Arab. Serta Siswa kurang menguasai mufrodat bahasa Arab. Selain itu,
kurangnya motivasi dan minat belajar siswa terhadap bahasa Arab. serta
keterbatasan media pembelajarannya.



ABSTRACT

Yuliana Nur Indah Santi, thesis with title” The application of Quantum
Teaching Model to Improve Ability Arabic Grammar in MAN Rejotangan
Academic Year Y+)¢/Y+)1, Thesis, Department of Arabic Language Education,
Faculty of MT and Science Teaching, IAIN Tulungagung. Supervisor Dr. Sokip,
M.Pd.L

Arabic grammar is the rules that govern the use of Arabic in understanding
the sentence. Teach Arabic grammar is not an easy task. So that teachers should
be able to choose appropriate learning model. One model that is appropriate for
the learning of Arabic grammar is to use the model of Quantum Teaching.
Quantum Teaching Model is a model of learning by composing learn festive with
all its nuances. Quantum Teaching principle is: "Bring Our World in Their World
and Our World Lead in Their World". Quantum Teaching draft framework
commonly known as the TANDUR Grow, Natural, Name, Demonstrate, Repeat
and Celebrate.

The problem of this thesis is () How is learning Arabic Grammar
(Qowaid) in MAN Rejotangan? () How Implementation of Quantum Teaching in
enhancing the ability of Arabic grammar (Qowaid) in MAN Rejotangan? (¥) The
problem of what is happening in implementing Quantum Teaching in enhancing
the Arabic grammar (Qowaid)?

This research uses qualitative research. Ie research that emphasizes the
quality of the data that is descriptive. In this research, data collection techniques
using observation, interviews, and documentation. Observation was used to
observe the learning process Qowaid using the model of Quantum Teaching
Religion in class X MAN Rejotangan. While the interview is used to search for
data on the implementation of learning Qowaid in MAN Rejotangan as well as the
use of models in Quantum Teaching and learning problems. And documentation
used to collect the data by viewing the report that has been provided in the form of
documentation madrasah.

The results showed that the teaching Qowaid in MAN Rejotangan done by
sung and using abbreviations in the form of a formula. As well as measures of
learning Arabic grammar done by the introduction of the rules of deductive and
drill exercises. Besides Arabic grammar is used as a means of supporting the
achievement of proficiency in Arabic to understand the contents of the reading of
the sentence in Arabic. and always taught before learning four Maharah.

Learning Qowaid in MAN Rejotangan using a model of Quantum
Teaching is done by using the formula in abbreviated form. As well as linking the
material with other materials by applying the concept TANDUR (Grow, Natural,
Name, Demonstrate, Repeat and Celebrate).

The problem in learning Qowaid by applying the model of Quantum
Teaching is because the student is difficult to distinguish between isim the deed,
as well as isim nakirah (good isim isim nakirah nakirah ghoiru properties or
properties) with isim makrifat. Students and lack of concentration in learning
Arabic. Students as well as lack of control mufrodat Arabic. In addition, lack of
motivation and interest in learning the Arabic language students. as well as the
limitations of learning media.
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